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ABSTRAK

Program latihan yang terstruktur menjadi faktor penting dalam pencapaian prestasi tim sepakbola
daerah, namun tim sepakbola Kabupaten Tanjung Jabung Timur belum mampu lolos dari babak
penyisihan Pekan Olahraga Provinsi (PORPROV) 2023 sehingga diperlukan evaluasi
menyeluruh terhadap program latihan yang diterapkan. Penelitian ini bertujuan untuk
mengevaluasi program latihan tim sepakbola Kabupaten Tanjung Jabung Timur pada PORPROV
2023 menggunakan pendekatan evaluasi CIPP (Context, Input, Process, dan Product). Penelitian
ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan subjek penelitian yang terdiri atas satu pelatih
kepala, satu asisten pelatih, dan tiga atlet yang dipilih secara purposive. Data dikumpulkan
melalui wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan
analisis tematik berbantuan perangkat lunak NVivo 12 Plus. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa program latihan telah disusun secara terstruktur dan sesuai dengan kebutuhan tim, namun
masih ditemukan keterbatasan pada aspek sarana dan prasarana, proses seleksi pemain, serta
efektivitas latihan penyelesaian akhir. Pada aspek product, program latihan belum menghasilkan
performa pertandingan yang optimal, yang ditandai dengan kegagalan tim lolos dari babak
penyisihan PORPROV 2023. Kesimpulan penelitian menunjukkan bahwa perbaikan
berkelanjutan diperlukan melalui peningkatan dukungan fasilitas, penguatan kualitas proses
latihan, serta penerapan evaluasi berkala guna meningkatkan efektivitas program latihan dan
pencapaian prestasi tim sepakbola daerah.

Kata Kunci: evaluasi; program latihan; sepak bola; CIPP

ABSTRACT

A structured training program is a crucial factor in the achievement of regional football teams.
However, the Tanjung Jabung Timur Regency football team failed to advance beyond the
preliminary round of the 2023 Provincial Sports Week (PORPROV). This necessitates a
comprehensive evaluation of the implemented training program. This study aims to evaluate the
Tanjung Jabung Timur Regency football team's training program for the 2023 PORPROV using
the CIPP (Context, Input, Process, and Product) evaluation approach. This study employed a
qualitative approach, with one head coach, one assistant coach, and three athletes selected
purposively. Data were collected through in-depth interviews, observation, and documentation,
then analyzed using thematic analysis with the aid of NVivo 12 Plus software. The results
indicate that the training program was structured and aligned with the team's needs. However,
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limitations remained in the areas of facilities and infrastructure, the player selection process,
and the effectiveness of final training. In terms of product, the training program has not yet
produced optimal match performance, as evidenced by the team's failure to advance beyond the
preliminary round of the 2023 PORPROV. The study's conclusions indicate that continuous
improvement is needed through increased facility support, enhanced training process quality,
and the implementation of regular evaluations to enhance the effectiveness of the training
program and the achievements of regional football teams.

Keywords: evaluation, training program; football; CIPP

Pendahuluan

Program latihan yang terencana dan sistematis merupakan fondasi utama dalam
pembinaan prestasi sepakbola, khususnya pada level daerah yang menghadapi keterbatasan
sumber daya dan fasilitas (Alficandra et al., 2025; Mappaompo, 2024). Sepakbola sebagai
olahraga beregu menuntut kesiapan fisik, teknik, taktik, dan mental yang dikembangkan melalui
program latihan yang terintegrasi dan berkelanjutan (Datau et al., 2022; Irawan et al., 2025).
Berbagai penelitian terkini menunjukkan bahwa kualitas program latthan memiliki hubungan
langsung dengan konsistensi performa tim dalam kompetisi resmi, termasuk pada ajang
olahraga multi-event tingkat regional (Kasale et al., 2019; Solntsev & Osokin, 2018). Event
Pekan Olahraga Provinsi (PORPROV) menjadi wadah strategis bagi daerah untuk mengukur
keberhasilan pembinaan olahraga sekaligus mengevaluasi efektivitas program latihan yang telah
diterapkan.

Tim sepakbola Kabupaten Tanjung Jabung Timur telah berpartisipasi secara rutin dalam
event PORPROV, namun belum mampu mencapai hasil yang optimal, ditandai dengan
kegagalan lolos dari babak penyisihan pada beberapa edisi pelaksanaan hingga PORPROV
2023. Kondisi tersebut mengindikasikan adanya permasalahan dalam sistem pembinaan dan
pelaksanaan program latihan yang belum sepenuhnya efektif. Sebagian besar penelitian
sebelumnya lebih banyak berfokus pada evaluasi pelatih sepakbola usia dini (Rohman, 2017)
atau manajemen organisasi olahraga secara umum pada cabang olahraga lain (Haryanto et al.,
2024; Husain et al., 2024), sementara kajian evaluatif terhadap program latihan tim sepakbola
daerah pada konteks kompetisi multi-event masih relatif terbatas. Kesenjangan ini menunjukkan
perlunya penelitian yang secara khusus mengevaluasi program latihan sebagai faktor kunci
dalam pencapaian prestasi tim daerah.

Evaluasi program latihan dalam olahraga bertujuan untuk menilai kesesuaian
perencanaan, ketersediaan sumber daya, pelaksanaan program, serta capaian hasil yang
diperoleh. Model evaluasi CIPP (Context, Input, Process, dan Product) merupakan salah satu
pendekatan yang banyak digunakan dalam evaluasi program olahraga karena mampu
memberikan gambaran komprehensif mengenai kekuatan dan kelemahan program secara
sistematis (Bausad et al., 2022; Wahyudi et al., 2025). Penelitian-penelitian lain menegaskan
bahwa penerapan model CIPP dalam evaluasi program latihan dapat membantu pelatih dan
pengelola olahraga dalam mengidentifikasi aspek yang perlu dipertahankan maupun diperbaiki
untuk meningkatkan efektivitas pembinaan prestasi (Fitzpatrick et al., 2015; Zhang et al., 2011).
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Pendekatan ini relevan diterapkan pada konteks sepakbola daerah yang memiliki karakteristik
dan tantangan spesifik.

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi program latihan tim sepakbola Kabupaten
Tanjung Jabung Timur pada PORPROV 2023 menggunakan model evaluasi CIPP. Fokus
penelitian diarahkan pada analisis konteks, input, proses, dan product program latihan guna
mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat pencapaian prestasi. Hasil penelitian
diharapkan dapat memberikan kontribusi praktis bagi pelatih dan pengelola olahraga daerah
dalam menyusun program latihan yang lebih efektif serta memperkaya kajian ilmiah terkait
evaluasi program latihan olahraga berbasis konteks daerah.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain evaluatif. Model evaluasi
CIPP (Context, Input, Process, dan Product) diterapkan untuk memperoleh gambaran
menyeluruh mengenai perencanaan, pelaksanaan, serta hasil program latihan tim sepakbola
Kabupaten Tanjung Jabung Timur pada PORPROV 2023. Pendekatan kualitatif dipilih karena
mampu menggali informasi secara mendalam terkait pengalaman, persepsi, dan praktik pelatihan
yang dijalankan oleh pelatih dan atlet.

Subjek penelitian terdiri atas lima orang yang terlibat langsung dalam program latihan tim
sepakbola Kabupaten Tanjung Jabung Timur pada PORPROV 2023, meliputi satu pelatih
kepala, satu asisten pelatih, dan tiga atlet. Pemilihan subjek dilakukan menggunakan teknik
purposive sampling dengan kriteria inklusi berupa keterlibatan aktif dalam program latihan dan
keikutsertaan pada event PORPROV 2023. Kriteria eksklusi ditetapkan bagi pihak yang tidak
terlibat secara langsung dalam perencanaan maupun pelaksanaan program latihan. Jumlah subjek
ditetapkan berdasarkan pertimbangan kedalaman data dan relevansi informasi yang diperoleh.

Instrumen penelitian berupa pedoman wawancara semi-terstruktur, lembar observasi, dan
dokumen pendukung seperti program latihan, jadwal latihan, serta laporan pertandingan.
Pedoman wawancara disusun berdasarkan komponen model CIPP untuk memastikan
ketercakupan aspek konteks, input, proses, dan hasil program latihan (Fitzpatrick et al., 2015).
Keabsahan data dijaga melalui triangulasi sumber dan teknik, sedangkan konsistensi instrumen
diperkuat melalui diskusi ahli dan uji keterbacaan sebelum pengambilan data lapangan.

Prosedur penelitian diawali dengan tahap persiapan yang meliputi studi literatur,
penyusunan instrumen penelitian, dan perizinan kepada pihak terkait. Tahap pelaksanaan
dilakukan melalui observasi kegiatan latihan dan wawancara mendalam dengan pelatih serta atlet
sesuai jadwal yang telah disepakati. Tahap pengambilan data dilengkapi dengan pengumpulan
dokumen pendukung untuk memperkuat temuan lapangan. Seluruh proses penelitian
dilaksanakan secara sistematis guna memastikan kelengkapan dan ketepatan data yang diperoleh.

Analisis data dilakukan menggunakan teknik analisis tematik dengan model interaktif yang
meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Proses pengkodean dan
pengelompokan tema dilakukan dengan bantuan perangkat lunak NVivo 12 Plus untuk
mempermudah pengelolaan data kualitatif dan meningkatkan ketelitian analisis (Miles et al.,
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2014). Interpretasi data dilakukan berdasarkan kerangka evaluasi CIPP untuk menghasilkan
temuan yang relevan dan terstruktur sesuai tujuan penelitian.

Hasil

Hasil penelitian diperoleh dari analisis data wawancara, observasi, dan dokumentasi yang
dikaji menggunakan pendekatan evaluasi CIPP (Context, Input, Process, dan Product). Temuan
penelitian disajikan berdasarkan masing-masing komponen evaluasi untuk menggambarkan

kondisi nyata pelaksanaan program latihan tim sepakbola Kabupaten Tanjung Jabung Timur
pada PORPROV 2023.
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Gambar 1. Hierarki Cha;t Context

Program latihan disusun dengan tujuan utama meningkatkan daya saing tim pada ajang
PORPROV 2023. Pelatih dan staf kepelatthan memiliki pemahaman yang sama terkait target
pencapaian prestasi dan kebutuhan peningkatan kualitas permainan tim. Analisis konteks
menunjukkan bahwa program latihan dirancang berdasarkan evaluasi performa tim pada
kompetisi sebelumnya serta karakteristik kemampuan atlet yang tersedia. Dukungan lingkungan
organisasi masih terbatas, terutama pada kebijakan dan penyediaan fasilitas latihan yang
memadai, sehingga memengaruhi fleksibilitas pelaksanaan program.
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Gambar 2. Hierarki Chart Input

Komponen input menunjukkan bahwa proses seleksi pemain melibatkan perwakilan dari
seluruh kecamatan di Kabupaten Tanjung Jabung Timur dengan mempertimbangkan
kemampuan teknis dan kesiapan fisik atlet. Ketersediaan sarana dan prasarana latihan belum
memenuhi standar ideal, ditandai dengan keterbatasan lapangan latihan yang layak serta
minimnya perlengkapan pendukung. Sumber daya manusia kepelatihan dinilai memiliki
pengalaman dan kompetensi dasar yang memadai, namun belum didukung oleh pelatihan
berkelanjutan dan fasilitas pendukung yang optimal.
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Gambar 3. Hieraa;:lmci Chart Process

Pelaksanaan program latihan berjalan secara terstruktur dengan jadwal latihan yang
konsisten dan materi latihan yang mencakup aspek teknik, taktik, fisik, dan mental. Fokus latihan
diarahkan pada pengembangan pola permainan, transisi menyerang dan bertahan, serta build-up
permainan dari lini belakang. Observasi menunjukkan adanya peningkatan keterampilan individu
atlet, khususnya dalam penguasaan bola dan kerja sama tim. Kendala utama pada proses latihan
terletak pada keterbatasan variasi metode latihan dan intensitas latihan penyelesaian akhir yang
belum optimal.
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Hasil akhir program latihan belum menunjukkan capaian prestasi yang diharapkan. Tim
sepakbola Kabupaten Tanjung Jabung Timur gagal lolos dari babak penyisihan PORPROV 2023
dengan catatan hasil pertandingan yang kurang maksimal. Performa tim dalam pertandingan
menunjukkan penguasaan strategi yang cukup baik, namun efektivitas penyelesaian akhir dan
konsistensi permainan masih rendah. Temuan ini menunjukkan bahwa program latihan yang
telah dilaksanakan belum sepenuhnya mampu mengonversi proses latihan menjadi hasil
pertandingan yang optimal.

Pembahasan

Program latihan tim sepakbola Kabupaten Tanjung Jabung Timur menunjukkan bahwa
perencanaan latihan telah disusun secara sistematis dan berorientasi pada kebutuhan tim, namun
belum sepenuhnya didukung oleh konteks organisasi dan fasilitas yang memadai. Pada aspek
context, tujuan program latihan telah diarahkan untuk meningkatkan daya saing tim pada
PORPROV 2023, tetapi keterbatasan dukungan struktural dan sarana latihan membatasi
optimalisasi perencanaan yang telah dibuat. Kondisi ini sejalan dengan beberapa temuan yang
menegaskan bahwa keberhasilan pembinaan prestasi olahraga daerah sangat dipengaruhi oleh
keselarasan antara tujuan program dan dukungan lingkungan organisasi (Rocha & Chelladurai,
2011; Sirait & Noer, 2021; Syafira et al., 2025).

Aspek input menunjukkan bahwa proses seleksi pemain telah dilakukan secara inklusif
dengan melibatkan seluruh kecamatan, sehingga memberikan kesempatan pemerataan potensi
atlet daerah. Pendekatan ini mencerminkan upaya pembinaan berbasis potensi lokal, namun
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belum diimbangi dengan ketersediaan fasilitas dan perlengkapan latithan yang memadai.
Keterbatasan sarana dan prasarana menjadi faktor penghambat utama dalam meningkatkan
kualitas latihan, sebagaimana dilaporkan dalam berbagai studi yang menyebutkan bahwa fasilitas
latihan berperan penting dalam menunjang efektivitas pengembangan keterampilan atlet (Kasale
et al., 2019). Kondisi ini menunjukkan bahwa kualitas input tidak hanya ditentukan oleh sumber
daya manusia, tetapi juga oleh dukungan material yang tersedia.

Pelaksanaan program latihan pada aspek process memperlihatkan adanya struktur latihan
yang konsisten dan fokus pada pengembangan aspek teknik dan taktik permainan. Peningkatan
keterampilan individu atlet dan pemahaman pola permainan menjadi indikasi positif dari
efektivitas proses latihan yang dijalankan. Keterbatasan variasi metode latihan dan intensitas
latihan penyelesaian akhir menjadi kelemahan yang berdampak langsung pada performa
pertandingan. Temuan ini memperkuat pandangan yang menyatakan bahwa keseimbangan antara
latithan teknik, taktik, dan penyelesaian akhir sangat menentukan keberhasilan tim dalam
kompetisi (Bausad et al., 2022). Proses latihan yang belum menekankan aspek finalisasi
serangan secara optimal berpotensi menghambat pencapaian hasil maksimal di lapangan.

Aspek product menunjukkan bahwa hasil akhir program latihan belum selaras dengan
tujuan yang ditetapkan, ditandai dengan kegagalan tim lolos dari babak penyisihan PORPROV
2023. Performa pertandingan memperlihatkan adanya penguasaan strategi permainan, namun
tidak diikuti dengan efektivitas penyelesaian peluang dan konsistensi permainan. Kondisi ini
mengindikasikan adanya kesenjangan antara kualitas proses latihan dan capaian hasil kompetitif.
Temuan ini selaras dengan konsep evaluasi CIPP yang menekankan bahwa keberhasilan program
tidak hanya diukur dari perencanaan dan pelaksanaan, tetapi juga dari ketercapaian hasil yang
terukur (Fitzpatrick et al., 2015; Zhang et al., 2011).

Secara keseluruhan, hasil evaluasi menunjukkan bahwa kelemahan utama program latihan
tidak terletak pada perencanaan, melainkan pada keterbatasan input dan efektivitas proses latihan
yang berdampak pada hasil akhir. Evaluasi berbasis CIPP memberikan gambaran komprehensif
mengenai titik-titik kritis yang perlu diperbaiki, khususnya pada penyediaan fasilitas latihan,
peningkatan variasi dan intensitas metode latihan, serta penguatan evaluasi kinerja atlet secara
berkala. Temuan ini menegaskan pentingnya pendekatan evaluatif sebagai dasar pengambilan
keputusan dalam pengembangan program latihan sepakbola daerah.

Kesimpulan

Program latihan tim sepakbola Kabupaten Tanjung Jabung Timur pada PORPROV 2023
telah disusun secara terstruktur dan dilaksanakan sesuai dengan kebutuhan tim, namun belum
menghasilkan capaian prestasi yang optimal. Evaluasi menggunakan model CIPP menunjukkan
bahwa kelemahan utama program terletak pada keterbatasan sarana dan prasarana, kualitas input
pendukung, serta efektivitas proses latihan, khususnya pada aspek penyelesaian akhir dan
konsistensi permainan. Perencanaan dan pelaksanaan latihan yang telah berjalan baik belum
sepenuhnya mampu dikonversi menjadi hasil pertandingan yang maksimal. Temuan ini
menegaskan pentingnya perbaikan berkelanjutan melalui peningkatan dukungan fasilitas,
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penguatan kualitas proses latihan, serta penerapan evaluasi berkala sebagai dasar pengambilan
keputusan dalam pengembangan program latihan sepakbola daerah di masa mendatang.
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